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FROM EDITOR
Tr.is book “Teaching and Learning Languages in Contemporary Society” is a collection 
: papers that have been presented in International Conference on Language Education 
COLE), held by Language Center, State University of Makassar, 23-24 November 2009 
as Hotel Denpasar, Panakkukang Boulevard Makassar.
There are 43 titles presented covering many themes:
• Issues in English, Indonesian languages, and Regional Languages,
• Learners’ Problems on Learning languages
• Innovations in teaching languages
• Methods and Media in teaching languages
• The Roles o f Media in English Language Teaching
• Innovations in IT- Based English Language Teaching
• Language Assessment
• Contributions of Linguistics and Literature to English Teaching Solutions
• Corpus Linguistics
•  Other Related Topics
iMth those topics, this conference had served as a forum to discuss ideas on the 
important roles of language education in contemporary Indonesian society, either 
English as international language, Indonesian language as a national language, or 
regional language to serve regional identity.
Thanks to the committee with their hard work so that the conference was held 
successfully. Thanks to all of the writers in this book who have shared their ideas. 
Hopefully this book will be a valuable resource in academic and professional life.
Makassar, 23 December 2009
Hj. Mumi Mahmud, Ph.D 
Editor
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MODEL PEMBELAJARAN SPRECHFERTIGKEIT 
DENGAN PENDEKATAN PRAGMATIK
Muh. Anwar
FBS Universitas Negeri Makassar
Abstrak
Salah satu tujuan pembelajaran bahasa asing di Perguruan Tinggi ialah mengembangkan 
iemampuan mahasiswa untuk dapat berkomunikasi dalam bahasa asing dengan 
uenggunakan ujaran-ujaran sesuai dengan situasi dan konteks percakapan yang 
itampilkan. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan latihan-iatihan yang tersusun 
secara sistematis, yang dilakukan terus menerus. Hal ini disebabkan karena penguasaan 
keterampilan berbahasa secara produktif memerlukan ketekunan latihan yang terarah 
•saiam arti harus mengarah kepada pengembangan bahasa sebagai realisasi susunan 
jemikiran. Untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan sebuah rancangan atau model 
sengajaran yang dapat lebih mengutamakan kegiatan yang memungkinkan mahasiswa 
sssliasa menguasai keterampilan untuk menggunakan ujaran (fungsi-fungsi komunikatif) 
statu bahasa dalam berkomunikasi sehari-hari (bahasa untuk komunikasi yang wajar). 
Artmya bahasa digunakan bukan saja sebagai alat untuk menyampaikan maksud kepada 
srang lain saja, tetapi lebih dari bahasa digunakan untuk membina hubungan sosial 
Jeagan orang lain atau bahkan dengan bangsa lain. Hal ini mengakibatkan pengguna 
Sasaasa berupaya menambah kemampuan bahasa mereka dengan keterampilan pragmatik 
(ptti kompetensi komunikasi. Mereka, disamping berupaya menguasai bentuk-bentuk 
Swsasa (kemampuan linguistik), juga memperdalam kemampuan fungsionalnya. Hal ini 
Sesnkian karena dengan menguasai kedua kemampuan tersebut, seseorang dapat 
komunikasi secara wajar.
ITAR BELAKANG
Salah satu tujuan pembelajaran bahasa asing di Perguruan Tinggi ialah 
“embangkan kemampuan mahasiswa untuk dapat berkomunikasi dalam bahasa 
i dengan menggunakan ujaran-ujaran sesuai dengan situasi dan konteks percakapan 
ditampilkan. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan latihan-iatihan yang 
secara sistematis, yang dilakukan terns menerus. Hal ini disebabkan karena 
saan keterampilan berbahasa secara produktif memerlukan ketekunan latihan 
; terarah dalam arti harus mengarah kepada pengembangan bahasa sebagai realisasi 
t pemikiran. *'•*
Pengajaran bahasa di Perguruan Tinggi telah dirancang sesuai dengan tujuan 
jaran bahasa, yaitu supaya mahasiswa dapat berkomunikasi dengan baik, secara 
maupun tulisan. Untuk mencapai tujuan tersebut dosen harus memperhatikan 
r-faktor penentu komunikasi seperti yang dikemukakan oleh Hymes (1974:21) 
akronim SPEAKING. Makna akronim tersebut diuraikan sebagai berikut. 1) S. 
:tan dari setting dan scene; setting merujuk pada waktu dan tempat, sedangkan 
adalah setting psikologis yang abstrak. 2) P atau participants, yaitu pelaku yang 
zt, si pembicara dan mitra bicara atau si pengirim pesan dan penerima pesan. 3) E.
an dari ends yaitu tujuan dari pembicaraan. 4) A. singkatan dari act yang merujuk 
bentuk nyata dari isinya (discourse). 5) K adalah key, yaitu tentang suasana jiwa 
manner) bagaimana suatu pesan disampaikan. 6) I. singkatan dari 
nentalities yang merupakan pilihan bentuk penyampaian (channel), apakah lisan 
mlisan. 7) N. singkatan dari norms o f interaction and interpretation yang merujuk 
pnlaku tertentu yang melekat pada ucapan dan pembicaraan. 8) G. singkatan dari
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genre yaitu merujuk pada jenis-jenis ucapan yang sudah khusus, misalnya ce 
do’a, khotbah, kuliah, dan sebagainya.
Uraian di tas sangat penting dan berperan dalam berkomunikasi karena 
jalur komunikasi tersebut apa yang diucapkan seseorang akan sulit diterima oleh i 
bicaranya. Ini disebabkan karena unsur-unsur tersebut berhubungan dengan kern a 
mengerti pesan-pesan komunikasi yang tersirat dalam suatu bentuk bahan.
Dengan demikian dalam berbicara (ujaran) semua unsur bahasa yang dip  
haras selalu berkenan dengan apa yang dapat dilakukan atau ditindakkan dengan 1 
(fungsi) atau berkenan dengan makna apa yang dapat diungkapkan melalui bahasa 
dan bukan berkenan dengan butir-butir tata bahasa.
Untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan sebuah rancangan atau 
pengajaran yang dapat lebih mengutamakan kegiatan yang memungkinkan man 
bahasa menguasai keterampilan untuk menggunakan ujaran (fungsi-fungsi komu 
suatu bahasa dalam berkomunikasi sehari-hari (bahasa untuk komunikasi yang w c r
PRAGMATIK SEBAGAI PENDEKATAN
Pada awalnya pragmatik dikembangkan oleh pakar linguitik yang 
terhadap pengajaran bahasa secara struktural yang hanya memungkinkan mah 
menguasai bentuk-bentuk bahasa tanpa mampu menggunakannya dalam ke 
komunikasi sebenamya. Menurat pandangan pragmatik, penguasaan bahasa tidak i 
berkaitan dengan penguasaan bentuk (formal) bahasa saja tetapi juga menyangkut j 
(fungsional) bahasa. Gunawan (1994) mengemukakan bahwa seorang yang prag 
adalah seorang fungsionalis yang formalis: artinya ia mengkaji hubungan (timbal! 
fungsi ujaran dan bentuk kalimat yang mengungkapkannya. Itu berarti kajian prag 
tidak mengkaji makna suatu kalimat, tetapi mengaitkan maksud (fungsi komu 
kalimat) dengan konteks komunikatif. Seiring dengan itu Levinson (19 
mengemukakan bahwa pragmatik mengkaji kemampuan pengguna bahasa 
menyesuaikan kalimat dengan konteks sehingga kalimat layak diungk 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa keterampilan pragrsaa|| 
merapakan keterampilan menghubungkan suatu bentuk bahasa dengan ke 
penggunaannya sehingga bahasa yang digunakan sesuai dengan 
pengungkapannya (selaras dengan konteks dan situasi komunikasi).
Pandangan bara tentang pengajaran bahasa yang mendasari pendeasssil 
pragmatik sebagaimana dikemukakan oleh Halliday yang disarikan Purwo (1990) adtairifef 
bahasa lebih tepat dilihat sebagai suatu yang berkenaan dengan apa yang dapat dilates** 
atau ditindakkan dengan bahasa (fungsi) atau berkenaan dengan maksud apa yang < 
diungkapkan melalui bahasa (nosi) dan bukan berkenaan dengan butir-butir tata bafeast 
Purwo mengidentifikasi pendekatan pragmatik dengan pendekatan komunikatif. ('Hah 
karena itu, dalam kajian inipun yang dimaksudkan dengan pendekatan pragmatik adaj*rj| 
pendekatan komunikatif. Hal ini terjadi karena pendekatan komunikatif ya 
mengutamakan keterampilan penggunaan bahasa untuk komunikasi sesuai konteks dae| 
situasi komunikasi yang oleh Hymes dikenal sebagai kompetensi komunikatif, pragmas*, 
juga mengutamakan penggunaan fungsi komunikatif ujaran untuk mengungkapka® |  
maksud tertentu. Atau dengan kata lain secara pragmatik, keterampilan berbaha* 
berkaitan dengan keterampilan seseorang meminta orang lain melakukan sesuatu dak* 
situasi tertentu. Oiler sebagaimana dikutip Nababan (1987) menambahkan konse? 
“orientasi pragmatik” pada pendekatan pengajaran bahasa. Pandangannya adalah bah** 
bahasa haras dipelajari dalam situasi yang memberi “makna” kepada satuan-sanm: 
bahasa yang dipelajari.
Berdasarkan pandangan para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa pendekata® 
pragmatik, sama dengan pendekatan fungsional, memiliki konsep dasar yang sans*
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dengan pendekatan komunikatif. Arah pembelajaran bahasa sesuai pendekatan ini adalah 
penguasaan keterampilan untuk menggunakan ujaran (fungsi-fungsi komunikatif) suatu 
bahasa dalam berkomunikasi sehari-hari (bahasa untuk komunikasi yang wajar). 
Penentuan penggunaan bentuk ujaran disesuaikan dengan fungsi komunikatif ujaran 
dimaksud serta situasi atau konteks teijadi komunikasi. Dengan demikian bahasa yang 
digunakan dalam berkomunikasi tidak didasarkan pada ukuran benar salahnya 
(Accuracy) suatu bentuk ujaran yang digunakan tetapi lebih difokuskan pada tingkat 
kesesuaian ujaran (Appropriacy) dengan situasi komunikasi.
PRAGMATIK DAN PENGAJARAN BAHASA
Pengajaran bahasa selalu berkaitan dengan kurikulum dalam hal ini silabus yang 
memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, guru yang mengajar dan 
evalusi (Dubin dan Olstein, 1986). Khusus tentang pengajaran bahasa saat ini, unsur 
pragmatik telah diikutsertakan. Purwo (1990). bahkan mengutamakan unsur silabus dan 
hahan pengajaran sebagai komponen utama dalam perencanaan pengajaran bahasa yang 
mengacu pada pendekatan pragmatik, tanpa mengabaikan unsur lainnya. Dubin dan 
Olstein, mengemukakan tipe silabus yang sesuai bagi pembelajaran bahasa yang 
pragmatik adalah silabus fungsional, nosional dan silabus situasional. Silabus fungsional 
snemfokuskan pengembangan pembelajaran pada fungsi sosial bahasa. Maksudnya 
dengan bahasa (ungkapan) mahasiswa diharapkan dapat meminta maaf, mengusulkan 
sesuatu, menolak suatu permintaan dan lain-lain. Silabus Nosional mengutamakan 
makna ungkapan, sedangkan silabus situasional mengembangkan pembelajaran pada 
«tuasi komunikasi.
Dengan mengacu pada ketiga silabus tersebut, pembelajaran bahasa yang 
pragmatik akan diarahkan pada pencapaian tujuan komunikatif di mana pembelajar 
diharapkan memiliki keterampilan menggunakan ujaran-ujaran yang fungsional. Itu 
berarti mahasiswa diharapkan dapat memilih ujaran dan ragam bahasa yang tepat dengan 
«mpertimbangkan lawan bicara, tempat teijadinya komunikasi dan dalam situasi apa 
tomunikasi tersebut teijadi. Misalnya, ketika berhadapan dengan teman akrabnya di 
mian, seorang mahasiswa memilih menyapa teman tersebut dengan ungkapan “Du, wie 
atau “Mensch, wo worst du derm?'' dan bukan menggunakan sapaan “Hallo, 
Tag. Wie geht's Ihnen? Wo sind Sie gewesen?". Dari contoh tersebut terungkap 
-a materi yang dikembangkan dalam pembelajaran pragmatik harus berkaitan 
to g an  pengungkapan maksud dan bukan pada makna ujaran. Maksud ujaran berkaitan 
kesesuaian ungkapan yang dipilih dengan tujuan penggunaannya (sangat terkait 
situasi), sebaliknya makna kalimat berkaitan dengan ketepatan fungsi bahasa 
i  bentuknya. Perbedaan kedua hal tersebut Nampak pada kalimat berikut: “Oh, es 
»-arm hier”. Makna kalimat tersebut secara stmktural adalah kalimat berita yang 
lgsi untuk mengungkapkan temperatur yang panas. Sebaliknya secara pragmatik, 
‘ach, sehr warm” dalam situasi tertentu dan diucapkan dengan tekanan yang 
memiliki beberapa maksud yang berbeda pula. Maksud dibalik ujaran dikenal 
li meeting force. Misalnya jika dalam ruangan yang sempit didiami banyak orang, 
tersebut bermakna meminta sebagian orang keluar atau meminta seseorang untuk 
;a jendela atau menyalakan kipas angin.
Levinson (1983), Kaswanti Purwo (1990) dan Gunawan (1994) mengemukakan 
;a pokok bahasan pragmatik. Pokok bahasan tersebut adalah: deiksis, implikatur, 
:apan, tindak tutur dan isu-isu lain di dalam pragmatik. Deiksis berkaitan dengan 
laan kata referen seperti “ich ”, “je tz t" dan lain-lain yang mengacu pada situasi 
tenteks komunikasi. Praanggapan berkaitan dengan makna yang tidak diucapkan 
tersiratkan. Implikatur berkaitan dengan adanya makna tambahan ujaran yang 
jpg dipahami karena adanya kesepakatan bersama antara pembicara dan lawan bicara.
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Kesepakatan tersebut mengakibatkan reaksi atau umpan balik yang diberikai 
bicara berhubungan atau memiliki keterkaitan dengan apa yang disamp 
pembicara. Sedangkan tindak tutur atau tindak ujaran berkaitan dengan tujuan; 
dibalik suatu ujaran. Maksudnya melalui ujaran yang disampaikan seseorang 
lawan bicaranya untuk melakukan sesuatu. Tindak tutur ini terdiri atas tindak 
ilokusi, perlokusi (Austin, 1962). Sebaliknya sebagai bahan kajian atau 
pengajaran, Searle (1969) tidak mengelompokkan tindak ujaran sebagai mas® 
dilakukan Austin, namun hanya mengutamakan tindak ilokusioner.
Materi pengembangan model pembelajaran pragmatik dalam penukim |  
difokuskan pada tindak tutur saja khususnya tindak ilokusioner dalam pengajaran •
Jerman sebagai bahasa asing pada mahasiswa di Indonesia. Ujaran-ujaran yang < 
hanya yang biasanya digunakan dalam percakapan sehari-hari seperti: 
memberi atau membalas salam, menerima atau menolak sesuatu tawaran, member i 
menerima informasi, memperkenalkan diri, meminta tolong, dan lain-lain. Ujar 
tersebut dikemas dalam bentuk dialog atau percakapan. Pertimbangan 
penyampaian materi pembelajaran pragmatik bahasa Jerman di Indonesia sebag 
disebutkan adalah bahwa, tujuan pengajaran bahasa Jerman di Indonesia tidak 
(lebih rendah) dengan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia. Jika pembelajaran i 
Indonesia menuntut penguasaan bahasa dengan tujuan komunikasi dalam ken 
bermasyarakat secara luas di Indonesia, maka pembelajaran bahasa Jerman 
mengutamakan penguasaan bentuk bahasa dan ujaran-ujaran fungsional yang 
digunakan untuk komunikasi praktis. Artinya bahasa yang dipelajari lebih difok 
pada tujuan khusus dan dalam keadaan khusus. Misalnya berkomunikasi lisan 
penutur bahasa Jerman yang melakukan kunjungan wisata di Indonesia.
Perlu ditekankan pula bahwa pragmatik dalam pembelajaran bahasa 
merupakan sebuah pokok bahasan tambahan selain pokok bahasan keteramf*®» i 
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis yang harus diajarkan tersendiri. Pragmas! 
sebagaimana pendekatan komunikatif merupakan cara untuk mengajarkan keernp* 
keterampilan dasar bahasa seperti tersebut di atas. Dengan kata lain dalam pembelajarw 
bahasa, pragmatik digunakan sebagai acuan pencapaian tujuan pembelajaran. Aitrcv* 
penguasaan keterampilan dasar sekaligus juga dapat diidentifikasi sebagai kemampta* 
komunikatif atau keterampilan pragmatik. Konsekwensi logisnya adalah pembuaas 
silabus, pemilihan materi pembelajaran, pengembangan latihan pemahaman dan a!* 
evaluasi harus didasarkan pada konsep pragmatik.
MODEL PEMBELAJARAN PRAGMATIK
Gibbons (1989) memandang model dalam proses belajar mengajar sebagai siklus 
instruksional (instructional cycle) yang dijelaskannya sebagai “underlying structures for 
the organization o f instructional procedures’’. Lebih jelasnya pengertian tersebut 
menggambarkan bahwa model pembelajaran adalah sebuah pola atau kerangka kern 
yang tersusun secara ringkas dan sistematis untuk menjadi pedoman dasar yang dapat 
dikembangkan sebagai suatu prosedur instruksional dalam proses belajar 
mengajar.adapun penyusunan model pembelajaran ini berkaitan dengan petunjuk 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran bahasa yang pragmatik dengan berorientasi pada 
pembelajaran bahasa asing yang komunikatif. Yang diutamakan di sini adalah pemilihan 
dan adaptasi dari bahan ajar yang telah tersedia sebelumnya, bukan pengembangan 
sesuatu yang sama sekali barn.
Berikut ini disajikan model pembelajaran bahasa asing yang mengacu pada 
pembelajaran yang komunikatif yang digambarkan oleh Gibbons (1989) sebagaimana 
pada gambar model di halaman berikut menjabarkan rancangan kegiatan pembelajaran
IICOLE UNM 23-24 November 2009
dengan mengikuti beberapa tahapan pelaksanaan. Model pembelajaran tersebut dapat 
digambarkan secara ringkas dalam bagan berikut:









- Performance demands— description 
simulation 
—  model
►  Performance demands 




' Learner report (i.e) [learner discuss]





= optimal element 
“ ■* = select one or more elements





i r : John Gibbons (1989). Instructional cycles dalam English Teaching 
Forum vol. xxviii/3 Juli h. 6-1
Tahapan-tahapan model di atas diawali dengan tahap pendahuluan atau 
yang dikemukakan Gibbons dalam modelnya merupakan tahap orientasi 
"i jalan yang membawa pelajar kepada pemahaman situasi. misalnya kapan dan di 
bentuk-bentuk ujaran yang akan digunakan itu dapat diterapkan dalam 
npaian informasi. Pengenalan situasi ini diciptakan terutama untuk 
agkitkan motivasi mahasiswa sehingga akan timbul minat mereka terhadap 
an tema yang akan dipelajari nanti.
Selanjutnya tahap persiapan merupakan penjelasan tentang tugas/latihan yang 
iilaksanakan, misalnya pada kegiatan bermain peran, tahap ini digunakan untuk 
gikan peranan kepada para pembicaranya. Bila diperlukan, pada tahap persiapan 
psgajar mengecek pengertian para mahasiswa mengenal tugas yang akan 
L:annya. Tahap berikutnya merupakan tahap nenampilan melalui kegiatan- 
interaksi sosial yang komunikatif, seperti dialog, diskusi, debat, bermain peran 
. ass-lain. Sebuah tahap yang penting untuk dilakukan setelah tahap penampilan, 
i Gibbons, adalah tahap umpan balik yang merupakan kesempatan (bukan hanya 
gwagajar melainkan juga bagi mahasiswa) untuk memberi komentar atau menilai
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keberhasilan mereka pada tahap penampilan. Pada tahap ini pengajar menunj 
yang benar sehingga mahasiswa dapat mengoreksi sendiri penampilanny* 
kegiatan latihan berkomunikasi tadi. s
Model yang dikemukakan Gibbons di atas merupakan model yang beraasW 
prinsip metodik/didektik, dan model ini memiliki beberapa keunggulan, antara I S  
dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa. Hal ini demikias &  
sejak awal mahasiswa telah dibiasakan dengan situasi komunikatif yang dikerrbssgi 
2) pencapaian tujuan belajar yang akan diperoleh adalah kompetensi komuni! 
mencakup kemampuan untuk menggunakan bahasa dalam konteks k 
seutuhnya dengan mengadukan penguasaan bentuk bahasa language usapf 
kemampuan menerapkan bentuk bahasa sesuai fungsi dan makna konteks k 
language usage; 3) melalui bentuk dialog, latihan berbahasa yang dikembangkae 
mencapai tujuan belajar dilakukan dengan cara mengaktifkan interaksi antar m- 
4) penilaian terhadap kineija mahasiswa tidak hanya dilakukan oleh pengajar tetaes 
dapat dicapai dengan memanfaatkan pengamatan rekan-rekan sekelompok.
ANALISIS MODEL PEMBELAJARAN SESUAI RASIONAL
Sebagaimana penjelasan pada bagian rasional, pembelajaran bahasa 
pragmatik berintikan fungsi-fungsi komunikatif sebuah ujaran yang dapat die: 
untuk meminta lawan bicara melakukan suatu tindakan pada situasi komunikasi 
(tindak ilokusioner). Dengan perkataan lain pengetahuan tentang pragmatik 
membantu mahasiswa mampu menyelaraskan bentuk bahasa, baik yang 
maupun reseptif, dengan faktor-faktor penentu lainnya seperti lawan bicara, k: 
tujuan, jalur dan konteks budaya. Misalnya mahasiswa mampu menyatakan, mek 
memohon, menyarankan atau memohon dan menolak sesuatu, menyatakan rasa 
kasih, memberi maaf atau melarang seseorang melakukan sesuatu dan Iain-lain 
mempertimbangkan faktor-faktor penentu tersebut, Tujuan mahasiswa sebaga1; 
disebutkan akan lebih cepat dicapai melalui model pembelajaran yang 
memungkinkan anak didik untuk mengembangkan diri mereka dalam berkomi 
secara alamiah.
Dalam pembelajaran model mahasiswa yang dikembangkan, nampak 
pembelajaran bahasa berintikan beberapa tahap yang pada prinsipnya dapat m 
mahasiswa untuk meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri mereka. 
satu yang menonjol dari model diatas adalah digunakannya bentuk dialog 
percakapan baik dalam tahap penyampaian maupun pada tahap latihan pemantap*® 
(pengalihan). Hal ini akan sangat membantu mahasiswa untuk melatih kebiasaast 
menggunakan bentuk bahasa atau ujaran untuk berkomunikasi sehari-hari dalam situm 
nyata. Dialog menjadi penting disini sehubungan dengan anggapan orang balmsf 
berbahasa atau berkomunikasi identik dengan berbicara atau bercakap-cakap. Hal m  
demikian karena dalam suatu percakapan (lisan) orang dapat memunculkan berbag* 
fungsi komunikasi bahasa.
Sebagaimana diketahui bahwa penggunaan ujaran atau fungsi bahasa dalam 
pragmatik sangat terkait dengan situasi komunikasi artinya sebuah ungkapan memilib 
makna tertentu jika ungkapan atau ujaran tersebut disampaikan dalam situasi tertente 
pula. Tanpa situasi, ungkapan tidak memiliki makna komunikatif. Dengan demikian 
melalui tahap ini, mahasiswa akan belajar memahami kapan, di mana dan kepada siapa, 
serta untuk keperluan apa suatu ujaran akan disampaikan dan akan berterima oleh lawan 
bicara. Di sini perlu juga dijelaskan tentang hubungan para peran serta. Kesemuanya ini 
unsur-unsur yar.g arr?t r-enentukan tingkat kewajaran suatu uj?-?*i.
• . btrikutnva adalah p- her at an latihan. dilakukan
:ozr. '  ''?.'ar.:swa }b s i  d&B k o n te k s ian.
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percakapan. Hal ini dengan sendirinya dapat membantu mahasiswa untuk menerima atau 
memahami materi terutama unsur-unsur bahasa yang akan diajarkan dengan tanpa 
mengabaikan unsur kebermaknaan ujaran yang diajarkan. Dengan menggunakan bentuk 
latihan yang sesuai dengan karakter pengajaran pragmatik, dalam hal ini percakapan, 
misalnya latihan bermain peran, mahasiswa akan dapat melakoni kemampuan 
komunikatif dalam kegiatan komunikasi nyata. Keuntungan lain model ini adalah 
pendeteksian kineija pembelajaran tidak hanya menjadi tanggung jawab pengajar saja, 
tetapi juga oleh mahasiswa dan/atau rekan-rekan mahasiswa sendiri. Pengajar dan 
mahasiswa dapat mendiskusikan bersama topik, isi, tujan percakapan maupun ragam 
bkara yang lain atau berbeda, sehingga mahasiswa dapat mengoptimalkan 
kemampuannya dalam wujud percakapan nyata.
Bentuk nyata dari model yang dikembangkan dapat diimplementasi pada contoh 
rancangan kegiatan pembelajaran pragmatik bahasa Jerman pada kuliah Sprechfertigkeit 
jjf semester I yang menggunakan buku Studio d A l Deutsch als Fremdsprache sebagai 
feenkut:
a. Mata Kuliah: Sprechfertigkeit I  (Keterampilan Berbicara I)
;  Materi Perkuliahan : Gesprdche im Cafe (percakapan di kafej
Fungsi bahasa yang diajarkan : Memulai percakapan (ein Gesprach beginnen), 
memperkenalkan diri dan orang lain (sich und andere vorstellen), membayar (zahlen), 
memesan dan membayar sesuatu (etwas bestellen und bezahlen), menyebutkan dan 
memahami nomor telefon (Telefonnummern nennen und verstehen). 
i  Tujuan pembelajaran : mahasiswa diharapkan dapat: 1) Menggunakan ujaran yang 
tepat untuk memberi salam lawan bicaranya; 2) Menggunakan ujaran-ujaran yang 
diajarkan dengan tepat untuk memperkenalkan diri kepada orang lain ketika mereka 
pertama kali bertemu; 3) Menggunakan ujaran yang tepat untuk menanyakan nama 
lawan bicara atau orang lain; 4) Menggunakan ujaran untuk menanyakan keadaan 
lawan bicara dengan tepat; dan 5) Menjawab pertanyaan-pertanyaan menyangkut 
keadaan.
Materi pembelajaran
Dialog yang mengandung ujaran-ujaran untuk member salam, memperkenalkan diri, 
menanyakan keadaan dan kemungkinan menjawab pertanyaan lawan bicara.
1. Memberi salam dan memperkenalkan diri.
• GutenTag, ich heisse....(menyebutkan nama)(Ragam Baku)
Ich bin....
Mein Name ist....
• Hallo, ich bin.... (menyebutkan nama)(ragam baku)
Ich heisse.....
Mein Name ist.....
2. Memberi salam dan menyatakan keadaan lawan bicara.
• Guten Morgen Herr Kaufmann (ragam baku)
Wie geht es Ihnen?
• Hallo, Herbert (ragam santai)
Wie geht es dir?
3 Menjawab pertanyaan tentang keadaan.




Tahap Pendahuluan atau Penjelasan situasl, Pada tahap ini pengajar 
memperkenalkan situasi yang berhubungan dengan materi percakapan. Misalnya,
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percakapan yang akan diajarkan berkaitan dengan situasi pertemuan pet 
dengan orang lain. Pada kesempatan pertemuan tersebut mahasiswa harus m am * 
memberi salam dengan baik dan memperkenalkan diri serta menanyakan keadas® 
orang tersebut. Perlu ditekankan kepada mahasiswa bahwa dalam konteks bat 
Jerman, jika kita bertemu dengan orang lain yang belum dikenal, maka ragsi; 
bahasa yang digunakan adalah ragam baku. Misalnya, Guten Tag, Guten Mot; 
atau Guten Abend, untuk memberi salam dan Wie geht es Ihnen? U" 
menanyakan keadaannya.sebaliknya jika lawan bicara yang dihadapi merupa 
teman dekat atau orang yang sebaya, maka ujaran yang digunakan adalah ujans. 
dengan ragam santai atau akrab. Misalnya, Hallo (diikuti dengan menyebut i 
lawan bicara) dan menanyakan keadaannya m e geht es dir?.
2. Tahap penvaiian. Pada tahap ini pengajar bertugas membimbing mahasiswa unfe* 
menguasai ujaran-ujaran yang disesuaikan dengan konteks komuniks'-. 
Mahasiswa diarahkan untuk menguasai ujaran-ujaran atau bentuk-bentuk bates* 
yang berkaitan dengan fungsi komunikatifnya. Ungkapan-ungkapan tercets* 
disampaikan dalam bentuk percakapan antara dua orang yang diperdengarkisr 
melalui kaset atau pengajar mendemonstrasikan sendiri cara memberi salam d a  
memperkenalkan diri kepada seseorang atau beberapa mahasiswa.
3. Tahap latihan peneembangan. Pada awal kegiatan, mahasiswa dengae 
menggunakkan ujaran-ujaran yang telah dipelajari, berlatih untuk menggunakjE 
ujaran tersebut dalam situasi komunikasi yang sama. Langkah berikutm* 
mahasiswa diberi ujaran-ujaran altematif dan mereka diminta untuk berpera: 
(bermain peran) dalam situasi menyapa atau memberi salam, memperkenalka? 
diri dan menanyakan keadaan teman bicaranya.
4. Tahap pengalihan. Pada tahap ini mahasiswa diharapkan dapat menentukar 
sendiri teman bermain perannya, menentukan sendiri peran yang akan dimainkan. 
misalnya apakah dia yang akan memulai menyapa atau orang yang disapa; apakai 
ia akan menjawab keadaan lawan bicaranya atau orang yang menjawaat 
pertanyaan. Mereka juga diminta untuk menentukan sendiri ujaran yang sesua 
dengan konteks percakapan yang akan ditampilkan.
5. Tahap akhir. Di sini mahasiswa lainnya diminta berkomentar tentang peragaar 
yang ditampilkan rekan-rekannya. Apakah ujaran yang digunakan sesuai dengan 
konteks komunikasi atau tidak. Selanjutnya dengan bantuan pengajar, mahasiswa 
diminta membuat simpulan tentang inti pembahasan dan pengetahuan yang 
diperoleh pada kegiatan pembelajaran tersebut.
KESIMPULAN
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahasa dewasa 
ini lebih mengarah pada kebutuhan pragmatis. Artinya bahasa digunakan bukan saja 
sebagai alat untuk menyampaikan maksud kepada orang lain saja, tetapi lebih dari 
bahasa digunakan untuk membina hubungan sosial dengan orang lain atau bahkan 
dengan bangsa lain. Hal ini mengakibatkan pengguna bahasa berupaya menambah 
kemampuan bahasa mereka dengan keterampilan pragmatik atau kompetensi 
komunikasi. Mereka, disamping berupaya menguasai bentuk-bentuk bahasa 
(kemampuan linguistik), juga memperdalam kemampuan fungsionalnya. Hal ini 
demikian karena dengan menguasai kedua kemampuan tersebut, seseorang dapat 
berkomunikasi secara wajar.
Tingkat penguasaan keterarr, pilar sebagaimana dijelaskan di atas hanya akan
dipenoieh me’atei kegiatan pembel? -rar can ferbac yang memungkinkan. Pembelaj
d i.....'• : iv; r  d&p&t m enghubungkati u ja ra r.-tp .ra r. yang d ip e ls ja r P*. ga .
Vr-’teks koi----"V?-* >: kegart?." re— vet."
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mengacu pada pendekatan komunikatif atau pragmatik. Hanya dengan mengacu pada 
pendekatan pragmatik (atau komunikatif) mahasiswa akan mampu memilih ujaran yang 
sesuai dengan situasi dan konteks komunikasi.
Tahap-tahap pembelajaran yang dilalui sesuai model yang dikembangkan akan 
membiasakan mahasiswa memahami siapa lawan bicara mereka, kapan dan dimana 
pereakapan tersebut berlangsung, serta dalam konteks dan situasi apa sebuah ujaran 
harus digunakan.
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